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ABSTRAK 
 
 
 
 
Kabupaten Gunungkidul merupakan daerah yang memiliki destinasi pariwisata yang sangat 
berkembang di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Ekowisata Desa Nglanggeran merupakan 
Desa Wisata yang memiliki perkembangan yang signifikan sebagai salah satu destinasi pariwisata di 
Kabupaten Gunungkidul. Pengembangan Ekowisata Desa Nglanggeran diawali oleh Kelompok 
Pemuda Karang Taruna desa Nglanggeran sejak tahun 1999 yaitu melalui peningkatan kesadaran 
peduli lingkungan bersama masyarakat dengan menanam pohon-pohon di area gunung yang 
merupakan gunung yang gundul/ gersang. Ekowisata dikembangkan oleh masyarakat sebagai 
langkah untuk menyelesaikan permasalahan di Desa Nglanggeran seperti masalah pada kondisi 
alam, ekonomi, fisik, sumber daya manusia dan aspek sosial dan juga sebagai alternatif mata 
pencaharian dalam penghidupannya. Sehingga penghidupan tersebut harus diketahui tingkat 
keberlanjutannya demi kondisi penghidupan yang lebih baik di masa yang akan datang. Aspek yang 
akan dikaji pada penelitian ini adalah tentang modal-modal pada sistem penghidupan berkelanjutan 
yaitu modal alam, modal manusia, modal fisik, modal keuangan dan modal sosial. Metode yang 
digunakan bersifat kuantitatif dengan menggunakan perangkat lunak Rapfish ((The Rapid Appraisal 
for Fisheries) yang dimodifikasi sesuai dengan dimensi dan variabelnya sesuai dengan modal-modal 
yang terdapat dalam penghidupan berkelanjutan. Rapfish yang dimodifikasi diberi nama dengan 
Rap-Ecotourism (The Rapid Appraisal for Ecotourism) yang akan menghitung keberlanjutan 
penghidupan Ekowisata Desa Nglanggeran. Dari 76 pelaku ekowisata sebagai responden yang 
diteliti melalui kuesioner didapatkan hasil bahwa keberlanjutan Ekowisata Desa Nglanggeran 
berada pada kategori cukup berkelanjutan dengan nilai (70,31).. Nilai indeks dari masing -masing 
modal penghidupannya adalah modal alam (81,67), modal manusia (52,77), modal fisik (85,05), 
modal keuangan (48,83), dan modal sosial (83,25). Kategori cukup berkelanjutan adalah kondisi 
pada kategori yang memuaskan. Cukup berkelanjutannya penghidupan Ekowisata Desa Nglanggeran 
berarti terdapat pencapaian yang cukup baik pada ketersediaan akses dan bermanfaatnya modal 
penghidupan yang ada dalam masyarakat. Walaupun demikian, masih terdapat beberapa hal yang 
harus diperbaiki khususnya pada modal yang memiliki nilai keberlanjutan yang rendah yaitu modal 
keuangan dan modal manusia untuk dapat meningkatkan penghidupan Ekowisata Desa Nglanggeran 
 
Kata Kunci : ekowisata, penghidupan berkelanjutan, rapfish
